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ABSTRAK

Kontrasepsi suntik 3 bulan merupakan salah satu cara untuk m.encegah terjadinya
keehamilan dengan suntikan yang m.engandung hormon. Salah satu .efek samping dari
metod.e kontras.epsi ini adalah adanya gangguan pola m.enstruasi pada p.enggunaan jangka
Panjang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan lama p.enggunaan kb
suntik 3 bulan dengan gangguan pola menstruasi pada Wanita usia subur. P.enelitian ini
dilakukan mulai tanggal 1 Juli- 29 Septemb.er 2024 di TPMB Fadilah Nury K.ecamatan
Poncokusumo. Metode penelitian ini yaitu Survey analitik dengan p.endekatan cross
seectional. Samp.el pada penelitian ini adalah 42 respond.en yang s.esuai dengan kriteria
inklusi dan «eksklusi. Variabl.e ind.ep.end.en Lama p.enggunaan KB Suntik 3 bulan. Variab.el
depend.en Gangguan Pola Menstruasi. Cara p.engambilan samp.el yaitu m.enggunakan
teknik total sampling. Teknik pengumpulan data m.enggunakan data primer dan
kuesioner. B.erdasarkan hasil penelitian didapatkan dari 42 responden (100%)
penggunaan KB Suntik 3 bulan jangka waktu >2 tahun s.ebanyak 38 r.espond.en (90,5%)
mengalami gangguan pola m.enstruasi dan <2 tahun s.ebanyak 4 r.esponden (9,5%) tidak
meengalami gangguan pola m.enstruasi. Analisis data menggunakan Chi-square a< 0,05.
Hasil Uji Chi-squar.e yaitu p valu.e = 0,006. K.esimpulan dari p.enelitian ters.ebut adalah
terdapat hubungan yang signifikan antara lama p.emakaian KB suntik 3 bulan d.engan
gangguan pola menstruasi di TPMB Fadlilah Nury K.ecamatan Poncokusumo.

Kata Kunci : Lama Pemakaian, KB Suntik 3 Bulan, Gangguan M.enstruasi

ABSTRACT
Three month injectable contraception is one way to prevent pregnancy with injections
containing hormones. One of the side effects of this contraceptive method is disruption of
menstrual patterns with long-term use. The aim of this study was to determine the
relationship between the duration of using contraceptive injections for 3 months and
menstrual pattern disorders in women of childbearing age. This research was conducted
from July 1 to September 29 2024 at TPMB Fadilah Nury, Poncokusumo District. This
research method is an analytical survey with a cross sectional approach. The sample in this
study was 42 respondents who met the inclusion and exclusion criteria. Independent
variable: Length of use of injectable birth control 3 months. Dependent variable Menstrual
Pattern Disorders. The sampling method is using total sampling technique. Data collection
techniques use primary data and questionnaires. Based on the research results, it was found
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that from 42 respondents (100%) using 3-month contraceptive injections for a period of >2
years, 38 respondents (90.5%) experienced menstrual pattern disorders and <2 years, 4
respondents (9.5%) did not experience any disorders. menstrual pattern. Data analysis
used Chi-square a<0.05. The results of the Chi-square test are p value = 0.006. The
conclusion of this research is that there is a significant relationship between the duration
of using injectable contraceptives for 3 months and menstrual pattern disorders in TPMB
Fadlilah Nury, Poncokusumo District.

Keywords: Duration of use, 3-month contraceptive injection, menstrual disorders
P.endahuluan

B.erdasarkan World H.ealth Organization (WHO), K.eluarga B.er.encana diartikan
sebagai kemampuan individu serta pasangan untuk m.engantisipasi dan m.encapai jumlah
anak yang diinginkan, jarak dan kelahiran anak, m.engatur interval diantara istri serta
m.enentukan jumlah anak. Keluarga B.erencana (KB) adalah salah satu program
pem.erintah dalam upaya m.enaikkan kualitas p.enduduknya. Adanya p.erubahan k.erangka
b.erpikir program KB dari p.end.ekatan p.eng.endalian populasi s.erta p.enurunan fertilisasi
kearah pendekatan kesehatan, menandakan bahwasanya semakin p.entingnya kualitas
pelayanan KB (Zulfitriani, Z., dkk., 2021).

M.enurut World H.ealth Organization (WHO) jumlah p.enggunaan kontras.epsi
suntik dis.eluruh dunia yaitu s.ebanyak 4.000.000 atau s.ekitar 45%. Di Am.erika S.erikat
jumlah penggunaan kontrasepsi suntik s.ebanyak 30% sedangkan di Indon.esia
kontras.epsi suntik m.erupakan salah satu kontras.epsi yang popular. Kontras.epsi yang
paling banyak digunakan adalah D.epo M.edroksi Prog.esteron As.etat (DMPA) atau d.epo
prov.era (suntik tiga bulan) dan cyclofem (suntik satu bulan). Dari 61,4% warga Indon.esia
yang menggunakan kontras.epsi s.ebanyak 31,6% yang m.emilih kontas.epsi suntik.

M.enurut data Profil K.es.ehatan Indon.esia tahun 2019, mayoritas p.es.erta Program
K.eluarga Berencana (KB) m.emilih suntikan dan pil sebagai m.etode kontras.epsi, di
laporkan p.enggunakan kontras.epsi suntik (63,7%), pil (17,0%), Implant (7,4%),
IUD/AKDR (7,4%), kondom (1,2%), MOW (M.etod.e Op.eratif Wanita) (2,7%), MOP
(M.etod.e Op.eratif Pria) (0,5%) (Kem.enterian K.esehatan R1, 2020).

M.etod.e kontras.epsi yang paling umum digunakan adalah inj.eksi. Kontras.epsi
suntik m.erupakan salah satu jenis kontrasepsi hormonal yang bahan bakunya
m.engandung s.ediaan .estrog.en dan prog.esteron, kontras.epsi suntik m.emiliki b.eb.erapa
efek samping diantaranya p.erubahan pola haid, mual, pusing dan ny.eri payudara ringan
(Murtadha n.d.). Jenis kontrasepsi suntik yang paling banyak digunakan adalah D.epo-
M.edroxy-Prog.esterone Ac.etate (DMPA). D.epo-M.edroxy-Prog.esteron.e Ac.etat adalah
kontras.epsi yang b.erasal dari hormon prog.est.eron alami. DMPA dib.erikan s.etiap 3 bulan
d.engan dosis 150 mg (Sir.egar, 2019).

Kontras.epsi hormonal apabila digunakan dalam jangka waktu yang lama t.etapi
akan m.emb.erikan .ef.ek samping tidak baik bagi k.esehatan, kontras.epsi suntik DMPA
dapat diterima s.ebagai kontras.epsi hormonal tetapi s.elama batas p.enggunaan maksimal
yaitu 10 kali inj.eksi atau 2,5 tahun. .Ef.ek samping s.ep.erti gangguan pola m.enstruasi
terjadi tergantung pada lama p.emakaian, dimana gangguan pola m.enstruasi yang t.erjadi
sep.erti perdarahan b.ercak/fl.ek, perdarahan irregular (tidak teratur), am.enorrh.ea dan
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perubahan freku.ensi, lama dan jumlah darah yang hilang. Pada p.emakaian lama,
perubahan siklus m.enstruasi adalah .efek samping yang paling umum. P.enggunaan
suntik KB dapat m.engalami p.erdarahan atau spotting yang tidak t.eratur. Setelah satu
tahun p.enggunaan kontras.epsi suntik s.ekitar 50% wanita b.erh.enti menstruasi. Biasanya
m.enstruasi akan kembali dialami s.esudah suntikan dih.entikan (Harahap L & Am.elia L,
2020).

Lamanya siklus m.enstruasi sangat b.ervariasi baik diantara p.erempuan yang
berbeda maupun individu itu sendiri, Kisaran normal lama satu siklus m.enstruasi
adalah 21 sampai 35 hari, dan ukuran lama siklus yang paling id.eal adalah 28 hari.
Namun banyak pen.elitian yang m.enunjukkan bahwa hanya dua p.ertiga dari s.eluruh
P.erempuan yang m.emiliki lama siklus s.ep.erti itu. Hari p.ertama datangnya haid dihitung
sebagai hari p.ertama siklus m.enstruasi. Pada siklus m.enstruasi tipikal 28 hari, p.eristiwa
ovulasi terjadi pada hari ke-14.

Bahan dan M.etod.e

Penelitian ini dilakukan di TPMB Fadlilah Nury K.ecamatan Poncokusumo pada
Bulan Juli-Septemb.er dengan p.engambilan samp.el yaitu sebanyak 42 responden.
Jenis p.enelitian ini meenggunakan m.etod.e analitik kuantitatif d.engan p.end.ekatan cross
sectional yaitu suatu penelitian untuk memp.elajari dinamika kor.elasi antara faktor-
faktor resiko diengan .efek, dengan cara p.end.ekatan, obs.ervasi atau pengumpulan data
sekaligus pada saat itu.

T.eknik pada p.enelitian ini adalah total sampling. Samp.el diambil dengan cara
memasukkan s.eluruh populasi yang mem.enuhi kriteria inklusi dan diambil datanya
dalam kurun waktu penelitian hingga besar sampel yang diinginkan terp.enuhi.
Pelaksanaan p.engumpulan data menggunakan kuesioner dan data p.enelitian dianalisis
univariat dengan distribusi frekuensi serta analisis bivariat menggunakan uji chi-
squar.e.

Hasil
a. Analisa Univariat
1) Usia
Tab.el 1. Karakt.eristik R.espond.en b.erdasarkan Usia

Umur N %
<20 tahun 1 2.4
20-35 tahun 38 90,5
> 35 tahun 3 7,1

Jumlah 42 100

B.erdasarkan Tabel 1 diatas hampir s.eluruhnya b.erusia 20-35 tahun s.ebanyak 38
responden (90,5%), sebagian kecil berusia >35 tahun sebanyak 3 responden
(7,1%), sebagian k.ecil b.erusia <20 tahun s.ebanyak 1 respond.en (2,4%).

2) Pendidikan
Tab.el 2 Karakt.eristik R.espond.en b.erdasarkan Tingkat P.endidikan
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Pendidikan Terakhir N %
SD 7 16,7
SMP 24 57,1
SMA 11 26,2
Perguruan Tinggi 0 0
Jumlah 42 100

B.erdasarkan Tabel 2 diatas s.ebagian besar berpendidikan SMP sebanyak 24
responden (57,1%), sebagian kecil berpendidikan SMA s.ebanyak 11 responden
(26,2%), sebagian kecil berp.endidikan SD s.ebanyak 7 responden (16,7%).

3) Pekerjaan
Tab.el 3 Karakt.eristik R.espond.en b.erdasarkan P.ek.erjaan
Pekerjaan N %
Ibu Rumah Tangga 31 73,8
P.etani 9 214
Swasta 2 4,8
Wiraswasta 0 0
Jumlah 42 100

b.
1)

B.erdasarkan Tab.el 3 diatas m.enunjukkan hampir seluruhnya s.ebagai Ibu Rumah
Tangga s.ebanyak 31 R.espond.en (73,8%), sebagian k.ecil b.ek.erja sebagai P.etani
sebanyak 9 R.esponden (21,4%), sebagian kecil berkerja sebagai Wiraswasta
sebanyak 2 R.espond.en (4,8%).

Analisa Bivariat

Lama P.enggunaan KB Suntik 3 Bulan

Tabel 4 Distribusi Lama Penggunaan KB Suntik 3 Bulan di TPMB Fadlilah Nury
K.ecamatan Poncokusumo

Lama Penggunaan N %
<1 tahun 1 2,4
2-4 tahun 33 78,6
>4 tahun 8 19,0
Jumlah 42 100

2)

B.erdasarkan Tab.el 4 diatas m.enunjukkan hampir seluruhnya lama p.enggunaan KB
2-4 tahun s.ebanyak 33 r.espond.en (78,6%), s.ebagian kecil lama p.enggunaan KB
>4 tahun s.ebanyak 8 r.espond.en (19,0%), s.ebagian k.ecil lama p.enggunaan KB <1
tahun s.ebanyak 1 r.espond.en (2,4%).

Gangguan Pola M.enstruasi
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3)

Tab.el 5 Distribusi Gangguan Pola M.enstruasi di TPMB Fadlilah Nury K.ecamatan
Poncokusumo

Siklus Menstruasi N %
Normal 4 9,5

Polimenorh.ea 0 0

Oligomenorh.ea 0 0
Am.enorh.ea 38 90,5
Jumlah 42 100

Beerdasarkan Tab.el 5 diatas menunjukkan hampir s.eluruhnya mengalami gangguan
Amenorhea sebanyak 38 responden (90,5%), sebagian kecil tidak mengalami
gangguan siklus m.enstruasi s.ebanyak 4 r.espond.en (9,5%).

Hubungan Lama P.enggunaan KB Suntik 3 Bulan d.engan Gangguan Pola
M.enstruasi pada Wanita Usia Subur di TPMB Fadlilah Nury K.ecamatan
Poncokusumo
Tab.el 6 Hubungan Lama P.enggunaan KB Suntik 3 Bulan d.engan Gangguan Pola
Menstruasi pada Wanita Usia Subur di TPMB Fadlilah Nury K.ecamatan
Poncokusumo

Lama Gangguan Pola Menstruasi P Value
Penggunae}n Normal Amenorhea Jumlah

KB Suntik 3

Bulan N % N % N %

<1 tahun 1 2,4 - - 1 2,4

2-4 tahun 3 7,2 30 714 33 | 78,6 | 0,006
>4 tahun - - 8 19,0 8 19,0

Jumlah 4 9,6 38 90,4 42 | 100

B.erdasarkan Tab.el 6 diatas dapat dilihat bahwa dari 42 respond.en menunjukkan
penggunaan KB Suntik 3 bulan 2-4 tahun mengalami Am.enorhea sebanyak 30
orang (71,4%), >4 tahun s.ebanyak 8 orang (19,0%) dan p.engg unaan KB Suntik <1
tahun s.ebanyak 1 orang (2,4%) tidak m.engalami gangguan pola m.enstruasi.

B.erdasarkan analisa Chi-Squar.e didapatkan hasil bahwa terdapat Hubungan Lama
penggunaan KB Suntik 3 bulan dengan Gangguan Pola Menstruasi di TPMB
Fadlilah Nury K.ec. Poncokusumo Tahun 2024 d.engan hasil p=0.006 (p < 0,05).

Pembahasan
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a.

b.

Lama P.enggunaan KB Suntik 3 Bulan di TMPB Fadlilah Nury K.ecamatan
Poncokusumo

B.erdasarkan hasil p.enelitian Tab.el 4 diatas menunjukkan hampir s.eluruhnya
lama p.enggunaan KB 2-4 tahun s.ebanyak 33 respond.en (78,6%), s.ebagian k.ecil
lama p.enggunaan KB >4 tahun s.ebanyak 8 responden (19,0%), s.ebagian kecil
lama p.enggunaan KB <1 tahun s.ebanyak 1 responden (2,4%).

Hasil penelitian ini s.ejalan dengan Hal ini s.ejalan d.engan p.enelitian Rany
Anggina (2021) dengan judul Hubungan Lama p.emakaian KB Suntik 3 bulan
dengan gangguan menstruasi di BPS D Purba D.esa Girsang yaitu dari 53
responden, lama p.emakaian <1 tahun s.ebanyak 16 responden dan >1 tahun
sebanyak 37 respond.en.

Pada p.emakaian jangka Panjang .endom.etrium tidak m.en.ebal, s.chingga tidak
dapat atau hanya s.edikit s.ekali jaringan. Hal ini m.eny.cbabkan am.enorrhea atau
gangguan menstruasi. Gangguan m.enstruasi juga dapat dip.engaruhi oleh
b.eb.erapa faktor lain, yaitu : b.erat badan yang m.engalami p.enurunan drastis dapat
mengurangi m.enstruasi, aktivitas fisik yang b.erat dan s.edang dapat membatasi
menstruasi karena terganggunya GnRH (Gonadotropin R.eleasing Hormon.e)
sehingga menurunkan leveel serum .estrogen, stress atau depresi b.erat
menyebabkan p.erubahan sistematik dalam tubuh dan dapat memengaruhi
terjadinya p.enurunan hormon dalam tubuh. (Rahmawati,2014).

Menurut peneliti, dari data diatas diketahui bahwa akseptor yang
menggunakan KB Suntik 3 bulan Lebih banyak kar.ena sudah m.erasa nyaman dan
aks.eptor tidak m.erasa terganggu dengan .efek samping yang dialaminya, s.elain
itu akseptor hanya perlu 4x penyuntikan dalam 1 tahun untuk m.elakukan
kunjungan ulang p.enyuntikan KB.

Gangguan Pola M.enstruasi pada Akseptor KB di TPMB Fadlilah Nury
K.ecamatan Poncokusumo.

Berdasarkan Tab.el 5 diatas menunjukkan hampir s.eluruhnya mengalami
gangguan Amsenorhea sebanyak 38 responden (90,5%), sebagian kecil tidak
meengalami gangguan siklus m.enstruasi s.ebanyak 4 respond.en (9,5%).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rika (2023) yang
b.erjudul Hubungan Lama P.emakaian Alat Kontras.epsi Suntik 3 Bulan d.engan
Gangguan M.enstruasi pada Akseptor KB Suntik 3 Bulan di Pusk.esmas M.elak
Kalimantan Timur yaitu dari 35 respond.en (100%) s.ebanyak 28 r.espond.en (80%)
mengalami gangguan menstruasi dan 7 (20%) responden tidak m.engalami
gangguan m.enstruasi.

Gangguan m.enstruasi bisa terjadi pada ibu usia subur akibat p.enggunaan
kontras.epsi. P.endapat yang dikemukakan oleh Rusni Mato (2014) yang
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mengatakan bahwa salah satu .efek samping dalam p.emakaian alat kontras.epsi
atau KB Suntik adalah gangguan siklus haid. S.eperti haid tidak teratur atau
b.erh.enti sama s.ekali (am.enorh.ea). Siklus haid akan K.embali normal s.etelah 3-
6 bulan penggunaan KB Suntik dih.entikan. Namun pada b.eb.erapa ibu bahkan
bisa berlangsung l.ebih lama lagi.

Me.enurut p.eneliti dari data yang dik.etahui bahwa banyaknya r.espond.en yang
mengalami amenorrhea dalam penelitian ini dikarenakan .efek samping dari
penggunaan KB Suntik 3 bulan dan adanya p.engaruh hormon progesteron.e.
Adapun hormon progesterone juga memiliki .efek samping jika dalam dosis yang
berlebihan dapat meny.ebabkan p.erdarahan tidak teratur, bertambahnya nafsu
makan, jerawat, fluor albus. Fluor albus yang kadang-kadang ditemukan pada
kontras.epsi hormonal dengan progesterone dosis tinggi, disebabkan oleh
meeningkatnya infeksi dengan candida albicans (Winkjosastro,2014).

I.  Kesimpulan
B.erdasarkan hasil p.enelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa ada Hubungan Lama P.enggunaan KB Suntik 3 Bulan d.engan Gangguan
Pola M.enstruasi pada Wanita Usia Subur di TMPB Fadlilah Nury K.ecamatan
Poncokusumo.
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